BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang

dipaparkan sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa antara kelas yang
menggunakan metode eksperimen dan kelas yang menggunakan metode
demonstrasi pada materi getaran dan gelombang dimana hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen sebesar 73,65 dengan kategori tinggi dan pada kelas
kontrol sebesar 68,33 dengan kategori tinggi.

Terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa pada kelas yang menggunakan
metode eksperimen dan kelas yang menggunakan metode demonstrasi
dimana pada kelas eksperimen memiliki skor rata-rata sebesar 85,48
dengan kriteria sangat baik dan pada kelas kontrol memiliki skor rata-rata

75,17 dengan kriteria baik.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian, ada beberapa hal yang perlu disarankan oleh

peneliti yaitu:

1.

Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi,
guru/peneliti harus menyampaikan suara dengan keras agar siswa yang
duduk di belakang dapat mendengar dan menerima penyampaian materi

dengan jelas.
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2. Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode eksperimen,
guru/peneliti harus mempersiapkan diri dan perlengkapan secara matang,
dari mulai alat yang akan digunakan saat eksperimen, mental guru/peneliti
dan pengetahuan, serta siswa harus berada dalam kondisi yang kondusif.
Sehingga secara teknis seluruh proses pembelajaran akan berjalan dengan
lancar dan baik.

3. Aktivitas belajar siswa pada pembelajaran dengan metode eksperimen
lebih baik dari pada pembelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi. Oleh karena itu, kepada guru/peneliti disarankan sebaiknya
siswa yang berkemampuan kurang ditunjuk supaya berkesempatan melatih
kemampuannya untuk berani dan aktif berbicara dan menyampaikan
pendapat.

4. Bagi sekolah dan pihak yang terkait dalam pendidikan khususnya guru,
agar dapat memilih metode pembelajaran yang lebih bervariasi dalam
menunjang proses pembelajaran, misalnya dengan menggunakan metode

eksperimen dan demonstrasi.
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